PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAHN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 51  TAHUN 1992
TENTANG |
PERUBAHAN PERATURAN PEMERLNTAH NOMOR 7 TAHUN 1977
TENTANG PERATURAN GAJI PEGAWAI NEGERI SIPIL
SEBAGALMANA TELAH DIUBAH, TERAKHIR DENGAN
PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 15 TAUUN 1985

PRESLDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa dalam rangka usaha meningketkan dayaguna dan
hasilguna serta kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil,

dipandang perlu mengubah gaji pokok dan tunjangan
isteri/suami Pegawai Negeri Sipil;

Menglngat 1 1. Pasal O ayat (2) Undang-Undang Dasar 1946;

2+ Undung=undang  Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Kepoegawalan (Lembaran Negara Tahun 1874 Nomor

Hi, Tombnhan Lombaran Nogara Nomor 3041);

Jo Pernturan  Pemerintah  Nomor 7 Tahun 1977 tentang
Pornturan  Gajl  Pegawail  Negeri Sipil (Lembaran

Negoara Tahun 1977 Nomor 11, Tambuhan Lembaran
Norgara Nomor 3008),;

MEMUTUSKAN

Menetupkan : PERATURAN  PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA TENTANG PLER-
UBAHAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 7 TAHUN 1977 TENTANG
PERATURAN GAJL PEGAWAT NEGERL SIPIL SHEBAGAIMANA TELAH
DIUBALE, TERAKITIR DENGAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 15
TAHUN 1985,

sl 1

L. Mongubah  ketentunn Pasal 16 Pernturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1977 scbagaimann telah diubah dengan
Pernturan  Pemerintah Nomor 156 'tnhun 1985 sehingga
berbunyl sobagail bortkut

"Pasal 16 ...
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"Pasal 16

(1) Kepada Pegawaili Negeri Sipil yang Dberisteri/
bersuami diberikan tunjangan isteri/suami se-
besar 10% (sepuluh persen) dari gaji pokok.

(2) Kepada Pegawai Negeri Sipil yang mempunyail anak
atau anak angkat, yang berumur kurang dari 21
(dua  puluh satu) tahun, belum pernah kawin,
tidak mempunyal penghasilan sendiri, dan nyata
menjadi tanggungannya, diberikan tunjangan anak
sebesar 2% (dua porsen) dari gaji pokok tlap-
tinp anak.

(3) Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2)
dapat diperpanjang sampai umur 25 (dua puluh

Limn) tahun apabila anak tersebut masih berse-
kolah,

(4) Tunjnngan annk sebagnimana dimaksud dalam ayat
(2) dan ayat (3) diberikun sebanyak-banyaknya
untuk 3 (tigae) orang anak, termasuk 1 (satu)
orang anak angkat.

(5) Apabiln suami lsteri kedua-duanya berkedudukan
sebagal Pegawal Negeri, maka tunjangan keluarga
diberikan kepada yang mempunyal gaji pokok yang
lebih tinggil."

Mengubah daftar gaji pokok Pegawai Negeri Sipil
sobagnimann  torsebul dalam Lampiran 11 Peraturan
Pemerintah  Nomor 7 Tahun 1977 yung telah diubah
dengan  Peraturun Pemerintah Nomor 15 Tahun 1985,
sohingga menjndil sebngnimana tersebut dalam Lampir-
un Peraturan Pomerintah int.

3. Dengan ...
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3. Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah ini, maka
dinyatakan tidak berlaku lagi

1. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1980 tentang.
Perubnhan dan Penambahan Atas Peraturan Pemerin-
tah  Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji
Pegawal Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 1980
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3162).

2. Peraturan Pemorintah Nomor 15 Tahun 1985 tentang
Porubahan  Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
1977 tentang Poratuvan Gaji Pegawail Negeri Sipil'
(Lembaran Negara Tehun 1985 Nomor 21).

Jo Peraturan Pomerintah Nomor 16 Tahun 1989 tentang
Pomberian Tunjangan Perbaikan Penghasilan Bagi

Pegawal Negeri dan Pejabat Negara.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1989 tentang
Pemberian Tunjangan Perbaikan penghasilan Pene-
rima Ponsiun/Tunjnngan Yang Bersifat Pensiun.

Do Poraturan Pomerintah Nomor 18 Tahun 1989 tentang
Pomberian  Tunjungan Perbaikan Penghasilan Bagil
Porintis Pergernkan Kebangsaan/Kemerdekaan, Be-
kns Anggotn Komite Nnslonal Indonesia Pusat, dan

Penerimn Tunjangan Veteran,

Pusnl [1

Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan dan mempunyai daya laku surut sejak tang-
gal 1 April 1992,

Agar ...
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Agar setiap orang moengoetauhuloyn, memerintahltan pengun-
dangan Peraturan Pemerintah Inl dengan penempatannya
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
puda tanggal 17 September 1992

PRESTDEN REPUBLIK INDONESTIA

ttiil

SOEUWHARTDO
Diundangkun di Jonkartn
pada tanggal 17 Septembor 19902

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
ttd,
MOERDTIONO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1992 NOMOR 90

Salinan sesunl dengan aslinyn

SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala DBiro Hukum
dan Perundang-undungnn
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